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Abstract : 

This study aims to evaluate the implementation of the New Culture Integration Process (NCIP) 
model in elementary schools resulting from regrouping in Gorontalo, focusing on four stages of 
integration: pre-merger, during-merger, post-merger, and cultural integration. A descriptive 
quantitative approach was employed involving all elementary schools resulting from regrouping 
in Gorontalo as the population. Data were collected through questionnaires and analyzed using 
descriptive statistics with five-category interval criteria. The findings reveal a consistent pattern 
of improvement across all implementation stages. The pre-merger stage achieved a score of 4.13 
(high category) as an initial foundation, although weaknesses were identified in feasibility study 
(4.03) and benchmarking (3.84) indicators. The during-merger stage increased significantly by 
0.15 points to 4.28 (very high category), with main strengths in resource management and 
leadership. The post-merger stage reached 4.33 (very high category), demonstrating 
organizational resilience with organizational values and leadership roles as primary 
contributors. The cultural integration stage maintained a score of 4.33 (very high category), 
indicating a plateau of excellence where integration quality stabilizes at an optimal level, 
characterized by sustained commitment, exemplary leadership, multi-level trust, strong 
togetherness, and efficiency in building communication. These findings validate the NCIP model 
design that each stage builds foundations for subsequent stages, with effective leadership as a key 
success factor. Recommendations include strengthening analytical capacity in pre-merger 
planning, developing sustainable leadership programs, and strategies for embedding culture into 
daily activities. Future studies may explore the longitudinal dynamics of cultural integration 
and develop early detection instruments for potential inefficiencies in merger planning. 

Keywords: NCIP; regrouping; pre-merger; during-merger; post-merger; culture_integration; 
primary_school; rural_area 
 
Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi implementasi model New Culture Integration 
Process (NCIP) pada sekolah dasar hasil regrouping di Gorontalo, dengan fokus pada 
empat tahap integrasi: pra-merger, saat merger, pasca-merger, dan integrasi budaya. 
Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan dengan melibatkan seluruh sekolah dasar 
hasil regrouping di Gorontalo sebagai populasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan kriteria interval lima kategori. 
Hasil penelitian menunjukkan pola peningkatan konsisten di seluruh tahap 
implementasi. Tahap pra-merger memperoleh skor 4,13 (kategori tinggi) sebagai 
fondasi awal, meskipun terdapat kelemahan pada indikator studi kelayakan (4,03) dan 
benchmarking (3,84). Tahap saat merger meningkat signifikan 0,15 poin menjadi 4,28 
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(sangat tinggi), dengan kekuatan utama pada manajemen sumber daya dan 
kepemimpinan. Tahap pasca-merger mencapai 4,33 (sangat tinggi), menunjukkan 
resiliensi organisasi dengan nilai-nilai organisasi dan peran pemimpin sebagai 
kontributor utama. Tahap integrasi budaya mempertahankan skor 4,33 (sangat tinggi), 
mengindikasikan plateau of excellence di mana kualitas integrasi stabil pada level 
optimal, ditandai dengan komitmen terjaga, keteladanan pemimpin, kepercayaan 
multilevel, kebersamaan kuat, dan efisiensi dalam membangun komunikasi. Temuan 
ini memvalidasi desain model NCIP bahwa setiap tahap membangun fondasi bagi 
keberhasilan tahap berikutnya, dengan kepemimpinan efektif sebagai faktor kunci. 
Rekomendasi meliputi penguatan kapasitas analitis dalam perencanaan pra-merger, 
pengembangan program kepemimpinan berkelanjutan, dan strategi internalisasi 
budaya dalam aktivitas harian. Studi mendatang dapat mengeksplorasi dinamika 
longitudinal integrasi budaya serta pengembangan instrumen deteksi dini potensi 
inefisiensi dalam perencanaan merger. 

Kata Kunci: NCIP; regrouping; pre-merger; during-merger; post-merger; integrasi_budaya; 
sekolah_dasar; kawasan_rural 
 

INTRODUCTION  
Merger atau yang dikenal dengan penyatuan dua atau lebih organisasi 

(Austin-Campbell, 2021; Berrioategortua et al., 2018; Candra et al., 2021) dalam 
sektor non pendidikan telah menjadi salah satu strategi restrukturisasi (Osuma 
et al., 2021) yang sering digunakan untuk meningkatkan daya saing dan 
keberlangsungan organisasi (Candra et al., 2021; Hossain, 2021; Irawan & Edi, 
2021; Suryaningrum et al., 2023). Sama halnya dengan yang terjadi di sektor 
pendidikan. Selain untuk mempertahankan eksistensi organisasi, merger 
dilakukan sebagai upaya untuk peningkatan kualitas pendidikan maupun 
efektivitas dan efisiensi di tingkat institusi (da Silva et al., 2023; Frølich & 
Stensaker, 2021). Di tingkat internasional, adaptasi merger yang 
diimplementasikan di sektor pendidikan dalam dekade terakhir banyak terjadi 
di lingkup perguruan tinggi (Arafah et al., 2021; Austin-Campbell, 2021). Di 
Indonesia sendiri, fenomena merger banyak ditemukan di jenjang pendidikan 
dasar (dikenal dengan regrouping), meskipun tidak menutup kemungkinan juga 
ditemukan di jenjang pendidikan tinggi (Arafah et al., 2021; Chadidjah et al., 
2021; Ramaditya et al., 2023). Bukan tanpa sebab, fenomena merger atau 
regrouping di jenjang pendidikan dasar pada awalnya merupakan solusi 
pemerintah dalam menghadapi permasalahan yang muncul terkait dengan 
kebijakan Program Wajib Belajar 6 Tahun, di mana seiring berjalannya waktu, 
banyaknya sekolah dasar negeri yang didirikan tidak berbanding lurus dengan 
jumlah siswa yang masuk (Setiawati, 2018; Supriyanto, Burhanuddin, Arifin, 
Rochmawati, et al., 2020). Urgensi dilakukannya regrouping tidak lagi untuk 
penyederhanaan organisasi persekolahan saja, namun juga untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi sekolah (Harianto, 2020; Liu, 2020; Muhdi et al., 2020; 
Supriyanto, Priyatni, Wardhana, & Villa-Valdez, 2020; Syaputra, 2020). 

Keputusan regrouping yang dilakukan oleh sekolah tentunya menuntut 
adanya perubahan dan pengembangan organisasi secara berkelanjutan, di mana 

dalam aplikasinya diperlukan pendekatan melalui budaya yang dinamis 
(Altunay et al., 2012). Hal ini senada dengan penelitian sebelumnya yang 
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menemukan bahwa budaya menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan 
proses merger, utamanya dalam integrasi budaya baru (Dausey, 2023; 
Kurniawan, 2023; Supriyanto et al., 2018; Supriyanto, Burhanuddin, Arifin, & 
Setiawan, 2020; Supriyanto, Burhanuddin, Arifin, Rochmawati, et al., 2020; 
Supriyanto & Burhanuddin, 2017; Wollscheid & Røsdal, 2021). Temuan inilah 
yang mendasari adanya pengembangan Model New Culture Integration Process 
(Model NCIP) yang replikasi dan implementasinya diinisiasi oleh Supriyanto & 
Burhanuddin (2017). Secara bertahap, penyempurnaan Model NCIP tersebut 
terus dilakukan, dari yang awalnya hanya diujikan di sektor non pendidikan 
hingga diujikan di sektor pendidikan (Supriyanto et al., 2018; Supriyanto, 
Burhanuddin, Arifin, Rochmawati, et al., 2020; Supriyanto & Burhanuddin, 
2017). 

Efektivitas dan efisiensi model ini telah diujikan di lingkungan sekolah 
dasar negeri hasil regrouping di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan pengujian 
tersebut ditemukan bahwa Model NCIP ini efektif dan efisien untuk 
diimplementasikan di organisasi persekolahan (Supriyanto, Burhanuddin, 
Arifin, Rochmawati, et al., 2020). Artinya, model ini benar mampu dijadikan 
pedoman bagi  sekolah yang akan, sedang, maupun telah melaksanakan merger 
sebagai keputusan mempertahankan dan meningkatkan kualitasnya di masa 
mendatang (Supriyanto, Burhanuddin, Arifin, Rochmawati, et al., 2020). Namun, 
sebagian besar pengujian sebelumnya masih terbatas pada konteks sosial budaya 
tertentu. Padahal, dinamika integrasi budaya dalam merger sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik lokal organisasi. 

Jika kembali merujuk pada awal mula diimplementasikannya kebijakan 
regrouping, terkait kondisi ketidaklinieran jumlah sekolah dasar negeri dan 
jumlah siswa yang masuk pun juga terjadi di berbagai wilayah Indonesia, tanpa 
terkecuali di Provinsi Gorontalo. Sebagai kawasan rural yang masih menjadi 
sasaran peningkatan kualitas pendidikan, Provinsi Gorontalo menjadi salah satu 
daerah yang mendapatkan rekomendasi regrouping sekolah dasar yang 
berstatus negeri. Dilansir dari pihak Dinas Pendidikan Gorontalo, urgensi 
dilaksanakannya regrouping mengacu pada kurangnya jumlah siswa dalam 
beberapa sekolah yang berdekatan atau berada dalam satu wilayah jangkauan, 
sekolah dasar negeri tersebut dinilai tidak mampu memenuhi persyaratan dan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang berlaku (Bakari, 2019; Polimengo, 
2019). Hingga saat ini, jumlah sekolah dasar negeri yang ada di bawah naungan 
Dinas Pendidikan Gorontalo menurun dari 107 sekolah ke 99 sekolah sebagai 
dampak adanya regrouping tersebut. Bahkan, kebijakan regrouping lanjutan 
masih memungkinkan untuk dilakukan apabila kondisi serupa terjadi kembali. 
Situasi ini menuntut adanya pendekatan sistematis untuk memastikan bahwa 
proses regrouping tidak hanya selesai secara administratif, tetapi juga berhasil 
dalam integrasi budaya organisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama penelitian ini merujuk 
pada keberhasilan proses integrasi budaya sekolah pasca merger dalam konteks 
sosial budaya yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Secara rinci, penelitian 
ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan berikut (1) bagaimana Model NCIP 
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diimplementasikan pada sekolah dasar negeri hasil regrouping dalam konteks 
sosial budaya yang berbeda?, (2) bagaimana implementasi progresif Model NCIP 
memfasilitasi integrasi budaya yang berkelanjutan pasca-merger sekolah?, dan 
(3) sejauh mana implementasi Model NCIP meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi organisasi pada sekolah pasca-merger?. 

Sebagai upaya pemecahan masalah, penelitian ini menguji dan 
menganalisis implementasi Model NCIP pada konteks regrouping di Gorontalo 
guna menilai efektivitas, efisiensi, serta progresivitas penerapannya. Penelitian 
ini tidak hanya mereplikasi model pada konteks berbeda, tetapi juga 
memperkuat validitas eksternal model sebagai pendekatan manajemen 
perubahan berbasis budaya dalam organisasi pendidikan dasar. 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian 
manajemen mutu dan manajemen perubahan dalam pendidikan dasar. Secara 
praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi rujukan kebijakan bagi pemerintah 
daerah dalam memastikan bahwa kebijakan regrouping tidak hanya 
menghasilkan efisiensi struktural, tetapi juga integrasi budaya yang kokoh dan 
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini selaras dengan agenda SDGs’ Indonesia 
terkait pemerataan dan penjaminan mutu pendidikan, khususnya di kawasan 
timur Indonesia. 

 
RESEARCH METHOD  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis survei. 
Populasi penelitian ini terdiri dari guru, kepala sekolah, dan stakeholder seluruh 
sekolah dasar negeri hasil regrouping yang ada di wilayah Gorontalo, di 
antaranya (1) SDN Nomor 2 Kota Barat Gorontalo (hasil regrouping dari SDN 
Nomor 2 Kota Barat dan SDN Nomor 3 Kota Barat Gorontalo); (2) SDN Nomor 3 
Kota Barat Gorontalo (hasil regrouping dari SDN Nomor 4 Kota Barat dan SDN 
Nomor 5 Kota Barat Gorontalo); (3) SDN Nomor 6 Kota Barat Gorontalo (hasil 
regrouping dari SDN Nomor 8 Kota Barat dan SDN Nomor 9 Kota Barat 
Gorontalo); (4) SDN Nomor 32 Kota Selatan Gorontalo (hasil regrouping dari 
SDN Nomor 36 Kota Selatan dan SDN Nomor 35 Kota Selatan Gorontalo); (5) 
SDN Nomor 28 Kota Selatan Gorontalo (hasil regrouping dari SDN Nomor 37 
Kota Selatan dan SDN Nomor 31 Kota Selatan Gorontalo; (6) SDN Nomor 60 Kota 
Timur Gorontalo (hasil regrouping dari SDN Nomor 66 Kota Timur dan SDN 
Nomor 65 Kota Timur Gorontalo); (7) SDN Nomor 61 Kota Timur Gorontalo 
(hasil regrouping SDN Nomor 68 Kota Timur dan SDN Nomor 67 Kota Timur 
Gorontalo); dan (8) SDN Nomor 69 Kota Tengah Gorontalo (hasil regrouping 
dari SDN 78 Kota Tengah dan SDN 76 Gorontalo).  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive random 
sampling, dengan total responden yang terkumpul sejumlah 112. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dikembangkan dan diadaptasi 
berdasarkan Model NCIP (lihat Gambar 1). Indikator pada penelitian ini 
memiliki jumlah item yang berbeda, di antaranya indikator pre-merger dengan 18 
item, during-merger dengan 14 item, post-merger dan integrasi budaya 
dikembangkan menjadi masing-masing 15 item.  
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Gambar 1. Model NCIP pada Sekolah Regrouping (Supriyanto et al., 2018; 
Supriyanto, Burhanuddin, Arifin, Rochmawati, et al., 2020; Supriyanto & 

Burhanuddin, 2017). 
 
Instrumen pengumpulan data tersebut telah diuji validitasnya melalui 

judgement expert. Adapun untuk pengujian reliabilitas di keseluruhan item 
pernyataan, skor Alpha Cronbach menunjukkan 0,958 (>0,60) untuk indikator 
pre-merger, serta 0,975 untuk indikator during-merger, post-merger, dan integrasi 
budaya. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif, dengan kriteria penarikan kesimpulan sebagai berikut. 
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

                                            =  
5 − 1

5
= 0,8 
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Tabel 1. Kriteria Penarikan Kesimpulan 
Interval Rata-rata Kriteria Kategori Variabel 

1 – 1,8 STS Sangat Rendah 

1,9 – 2,7 TS Rendah 

2,8 – 3,6 R Sedang 

3,7 – 4,5 S Tinggi 

4,6 – 5 SS Sangat Tinggi 

Sumber: Data, diolah (2025). 

 
FINDINGS AND DISCUSSION 

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa implementasi Model 
NCIP di sekolah dasar hasil regrouping menunjukkan kecenderungan 
peningkatan skor yang konsisten di setiap tahap implementasi, terkecuali pada 
dua tahap terakhir, yakni tahapan pasca merger dan integrasi budaya (lihat 
Gambar 2). Secara rinci, skor rerata pada masing-masing tahap ditampilkan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rerata Skor Implementasi Model NCIP Per Tahap 

Tahap Implementasi Rerata Skor Kategori 

Pre-merger 4,13 Tinggi 

During-merger 4,28 Sangat Tinggi 

Post-merger 4,33 Sangat Tinggi 

Integrasi Budaya 4,33 Sangat Tinggi 

Sumber: Data, diolah (2025). 

 

 
Gambar 2. Visualisasi Kecenderungan Skor Tahap Implementasi NCIP 

 
Tahap Pre-Merger 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa tahap pre-merger memperoleh 
skor rata-rata 4,13 yang berada pada kategori tinggi. Skor ini merupakan fondasi 
awal dari seluruh proses integrasi budaya dalam implementasi Model NCIP. 
Pada tahap ini, sekolah-sekolah yang akan bergabung berada pada fase 
pengenalan, evaluasi diri, studi kelayakan, dan penyelarasan awal. Stinchcomb 
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& Ordaz (2007) menegaskan bahwa pada tahap merger, organisasi cenderung 
berada dalam kondisi essential preparation, learning, and planning, sehingga wajar 
jika capaiannya belum optimal. Temuan ini sejalan dengan perspektif 
manajemen perubahan yang mengemukakan bahwa fase persiapan atau creating 
a climate for change merupakan tahap kritis yang menentukan kesuksesan seluruh 
proses transformasi organisasi (Miake-Lye et al., 2020; Vax et al., 2021; Yang, 
2024). 
 Analisis per indikator mengungkapkan bahwa aktivitas benchmarking 
dan studi kelayakan memperoleh skor terendah dibanding aktivitas persiapan 
lainnya (3,84 dan 3,70).  Temuan ini konsisten dengan penelitian Supriyanto, 
Burhanuddin, Arifin, Rochmawati, et al. (2020) di Malang yang juga menemukan 
bahwa indikator conducting a feasibility study merupakan indikator dengan skor 
terendah, baik pada tingkat efektivitas maupun efisiensi (berturut-turut 3,68 dan 
3,72). Hal ini mengindikasikan bahwa kelemahan pada aspek analitis 
perencanaan bukan fenomena lokal di Gorontalo, melainkan pola umum dalam 
implementasi regrouping di Indonesia. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 
beberapa literatur yang menyatakan bahwa keterbatasan kapasitas kognitif dan 
informasi seringkali membatasi kemampuan organisasi dalam melakukan 
perencanaan yang benar-benar rasional dan komprehensif . 

Secara teoritis, temuan ini memvalidasi asumsi Model NCIP bahwa tahap 
pre-merger adalah fondasi penting yang menentukan keberhasilan tahap-tahap 
selanjutnya. Secara praktis, kelemahan pada aspek benchmarking dan studi 
kelayakan mendindikasikan perlunya penguatan kapasitas analitis dalam 
perencanaan merger. Zhao et al. (2022) dalam studinya tentang merger 
universitas di China dengan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) 
menemukan bahwa merger justru berpotensi menurunkan efisiensi jika tidak 
direncanakan dengan cermat. Oleh karena itu, peningkatan kualitas studi 
kelayakan, terutama dalam hal deteksi potensi pemborosan, menjadi prioritas 
yang tidak dapat diabaikan. 
Tahap During-Merger 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada tahap during-merger, 
terjadi peningkatan signifikan sebesar 0,15 poin dari tahap pre-merger, yakni 
mencapai skor 4,28 yang masuk kategori Sangat Tinggi. peningkatan ini 
merupakan yang tertajam di antara seluruh tahap implementasi, 
emngindikasikan bahwa transisi dari tahap perencanaan ke tahap implementasi 
berlangsung sukses. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
mengungkapkan bahwa peningkatan tajam ini mencerminkan kemampuan 
organisasi dalam menyesuaikan strategi implementasi berdasarkan rencana 
yang telah disusun sebelumnya (Auqui-Caceres & Furlan, 2023; Li et al., 2021; 
Tłuściak-Deliowska & Szymański, 2024). 

Ketika organisasi mulai beroperasi sebagai satu entitas terintegrasi, 
koordinasi dan komunikasi antar anggota mulai terbangun dengan baik. Fokus 
pada pengelolaan individu dalam organisasi, sebagaimana ditekankan dalam 
Model NCIP, mulai menunjukkan hasil positif. Kondisi tersebut diperjelas oleh 
hasil penelitian yang menyatakan bahwa ketika individu mulai mengidentifikasi 
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diri mereka sebagai bagian dari entitas baru, proses integrasi sosial berjalan lebih 
lancar (Niemi, 2017; Svensson & Flensner, 2025). Dalam konteks regrouping 
sekolah, guru dan staf yang sebelumnya berasal dari sekolah berbeda mulai 
mengembangkan identitas bersama sebagai anggota organisasi baru, yang 
tercermin dalam meningkatnya koordinasi dan komunikasi (Jakhelln & 
Postholm, 2022). 

Supriyanto, Burhanuddin, Arifin, Rochmawati, et al. (2020) menegaskan 
bahwa pada tahap during merger, organisasi harus mampu mengelola sumber 
daya di dalamnya dengan baik untuk menghindari culture clash atau benturan 
budaya antar anggota dari sekolah yang berbeda. Peningkatan skor yang tajam 
mengindikasikan bahwa upaya pengelolaan sumber data manusia dan budaya 
sejak tahap pre-merger membuahkan hasil yang signifikan. Kegagalan merger 
seringkali disebabkan oleh pengabaian aspek manusia dan budaya, yang 
bermanifestasi dalam bentuk menurunnya moral, meningkatnya turnover, dan 
konflik antar kelompok (Cartwright & Cooper, 1990). Keberhasilan Gorontalo 
dalam mengelola transisi ini menunjukkan bahwa aspek manusia dan budaya 
mendapat perhatian yang memadai. 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa indikator-indikator terkait 
manajemen sumber daya dan kepemimpinan menjadi kekuatan utama pada 
tahap ini. Temuan ini mengkonfirmasi teori kepemimpinan transformasional 
dari Bass & Avolio (1994) yang menekankan pentingnya peran pemimpin dalam 
menginspirasi dan memotivasi anggota untuk menerima perubahan. Kepala 
sekolah di Gorontalo terbukti mampu menjalankan fungsi ini dengan baik, yang 
tercermin dari tingginya skor pada indikator komunikasi dan kebersamaan. 
Donovan (2016) dalam studinya tentang merger tiga sekolah di Amerika Serikat 
juga menemukan bahwa komunikasi yang efektif antara pemimpin dan anggota 
merupakan faktor kunci keberhasilan integrasi. 
Tahap Post-Merger 

Pada tahap post-merger, skor kembali meningkat menjadi 4,33, naik 0,05 
poin dari tahap sebelumnya, dan tetap berada pada kategori Sangat Tinggi. 
Peningkatan ini penting diperhatikan mengingat tahap ini merupakan tahap 
yang menurut literatur paling rentan terhadap kegagalan. Senn (2014) mencatat 
bahwa 80% organisasi hanya mampu bertahan 3-5 tahun pasca merger. Namun, 
kondisi ini berkebalikan dengan yang terjadi di Gorontalo. Kebijakan regrouping 
yang telah diterapkan sejak 2019 lalu, ditambah dengan tingginya skor capaian 
post-merger pada penelitian ini justru mengkonfirmasi bahwa sekolah hasil 
regrouping cukup memiliki resiliensi dan kemampuan adaptasi. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep organizational 
resilience yang dikembangkan oleh Weick & Sutcliffe (2006). Organisasi yang 
resilien memiliki kemampuan untuk bertahan dan bahkan berkembang di 
tengah tekanan dan perubahan (Duchek, 2020; Weick & Sutcliffe, 2006). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah-sekolah hasil regrouping di Gorontalo 
memiliki kapasitas resiliensi yang kuat, yang tercermin dari kemampuan mereka 
mempertahankan dan bahkan meningkatkan kualitas integrasi pada fase pasca-
merger. 
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Budaya baru pun mulai terbentuk pada tahap ini melalui pembiasaan. 
Nilai-nilai organisasi mulai diinternalisasi dalam aktivitas sehari-hari anggota. 
Proses ini sejalan dengan teori institutionalization dari Selznick (1948) yang 
menjelaskan bagaimana nilai-nilai organisasi berubah menjadi karakter yang 
melekat (distinctive competence) seiring waktu. Peran kepemimpinan pun menjadi 
sangat krusial dalam proses ini. Sama halnya dengan yang ditemukan pada 
penelitian Supriyanto, Burhanuddin, Arifin, Rochmawati, et al. (2020) yang 
menekankan urgensi peran kepemimpinan pada tahap post-merger, dalam 
penelitian ini pun tingginya skor ditengarai berfokus pada kepemimpinan dan 
nilai-nilai organisasi. Meskipun, tantangan internalisasi budaya harian dan 
integrasi evaluasi dalam agenda rutin masih menjadi tantangan yang perlu 
diwaspadai oleh sekolah.  
Tahap Integrasi Budaya 

Tahap integrasi budaya mempertahankan skor 4,33, sama dengan tahap 
post-merger. Alih-alih menurun, skor justru bertahan pada level sangat tinggi. 
Hal ini mengindikasikan bahwa organisasi telah mencapai titik jenuh positif 
dalam proses integrasi budaya. Ketika organisasi berhasil melewati tahap post-
merger dengan baik, proses internalisasi budaya baru cenderung lebih mudah 
dengan memperhatikan peran kepemimpinan, continuous improvement, dan 
penyesuaian terhadap perubahan konteks (Bligh, 2006; Lakshman, 2011; 
Nyamboga, 2025).  

Supriyanto, Burhanuddin, Arifin, Rochmawati, et al. (2020)  menunjukkan 
bahwa pada tahap ini, indikator komunikasi dan kesatuan utuh menjadi 
kontributor utama tingginya skor. Kondisi tersebut hampir sama dengan yang 
ditunjukkan oleh hasil penelitian ini, di mana tahap integrasi budaya ditandai 
dengan komitmen yang terjaga, keteladanan pemimpin, kepercayaan multilevel, 
kebersamaan yang kuat, serta efisiensi dalam membangun komitmen dan 
komunikasi. Temuan ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan integrasi 
budaya sangat ditentukan oleh kualitas hubungan sosial dalam organisasi 
(Bijlsma-Frankema, 2001; Larsson & Lubatkin, 2001; Porter, 2019). 

Meskipun tantangan utama masih perlu dihadapi, terutama pada 
peningkatan dukungan finansial untuk kegiatan pengembangan SDM, namun 
capaian ini membuktikan bahwa sekolah hasil regrouping di Gorontalo tidak 
hanya berhasil mengintegrasikan struktur organisasi, tetapi juga membangun 
ikatan kultural yang kokoh dan berkelanjutan, yang menjadi tujuan utama dari 
Model NCIP. 

 
CONCLUSION  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Model NCIP 
pada sekolah dasar hasil regrouping di Gorontalo. Temuan menunjukkan pola 
peningkatan konsisten di keempat tahap integrasi. Tahap pra-merger mencapai 
skor 4,13 (kategori tinggi) sebagai fondasi awal, meskipun terdapat kelemahan 
pada aspek studi kelayakan dan benchmarking. Tahap saat merger meningkat 
signifikan 0,15 poin menjadi 4,28 (sangat tinggi), menandai keberhasilan transisi 
perencanaan ke implementasi dengan kekuatan utama pada manajemen sumber 
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daya dan kepemimpinan. Tahap pasca-merger mencapai 4,33 (sangat tinggi), 
menunjukkan resiliensi organisasi di tengah tingginya angka kegagalan merger 
secara global. Tahap integrasi budaya mempertahankan skor 4,33 (sangat tinggi), 
mengindikasikan plateau of excellence di mana kualitas integrasi stabil pada level 
optimal dengan karakteristik komitmen terjaga, keteladanan pemimpin, 
kepercayaan multilevel, dan efisiensi dalam membangun komunikasi. 

Temuan ini mengkonfirmasi bahwa setiap tahap implementasi 
membangun fondasi bagi tahap berikutnya, dengan kepemimpinan efektif 
sebagai faktor keberhasilan paling kritis. Rekomendasi meliputi penguatan 
kapasitas analitis dalam perencanaan pra-merger, pengembangan program 
kepemimpinan berkelanjutan, dan strategi internalisasi budaya dalam aktivitas 
harian. Studi mendatang dapat mengeksplorasi dinamika longitudinal integrasi 
budaya serta pengembangan instrumen deteksi dini potensi inefisiensi dalam 
perencanaan merger. 
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